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Melalui ajaran-ajarannya yang fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan para pengikutnya, Tarekat Shiddigiyyah dapat bertahan
dan berkembang pesat di tengah animo masyarakat di Indonesia.
Selain menggunakan jalur kekeluargaan, Tarekat ini menyebarkan
ajarannya dengan jalur pengobatan dan berdzikir dengan cara yang
disebut sebagai “gethok yaitu dengan menularkan
pengalaman dalam Tarekat kepada orang lain oleh seseorang
yang secara sadar mengamalkan Tarekat tersebut. Demikian
kesimpulan yang diutarakan oleh Syahrul A'dam (2008)
dalam disertasinya "Tarekat Shiddigiyyah di Indonesia”.

tular”

Dalam pandangan Jam'iyyah Ahl al-Tharigah al-
Mu'tabarah Indonesia (JTMI), Tarekat Shiddigiyyah termasuk
salah satu Tarekat ghairu mu'tabarah (tidak sah). Hal ini
disebabkan karena Tarekat Shiddigiyyah disinyalir tidak
mempunyai silsilah (mata rantai) yang berkesinambungan kepada
Rasulullah SAW. Selain itu, Tarekat Shiddigiyyahj uga dianggap
banyak melakukan perbuatan yang bertentangan dengan syari'at
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Islam. Walaupun demikiran, Tarekat yang berkembang sejak 1960
ini melakukan upaya-upaya untuk menunjukkan bahwa Tarekat
dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan Islam di
Indonesia, yaitu secara keagamaan Tarekat menjadi wahana bagi
penanaman dan transmisi nilai-nilai keagamaan kepada
masyarakat. Sedangkan secara kelembagaan Tarekat juga menjadi
wacana artikulasi kepentingan sosial, politik, ekonomi dan budaya.

Secara rinci, penulis memaparkan tiga pendekatan yang
digunakan dalam penelitiannya: pendekatan historis,
pendekatan antropologis, dan pendekatan teologis.
Pendekatan-pendekatan tersebut bertujuan untuk
menggali informasi secara komprehensif mengenai
perkembangan Tarekat Shiddigiyyah di Indonesia, ajaran
dan anggota serta pola penyebaran Tarekat Shiddigiyyah.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis, antara
lain observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan
penelusuran referensi. (hn)
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